BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang kemampuan manajemen stress mahasiswa
semester VI angkatan tahun 2012 Jurusan Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Gorontalo diperolenh bahwa manajemen stres dilakukan
melalui aktivitas: (1) Konsentrasi dengan persentase 77.76%, (2) keterampilan
belajar dengan persentase 80.46%, (3) istirahat yang cukup dengan persentase
75.55%, (4) percakapan kalbu dengan persentase 86.82%, (5) manajemen
waktu dengan persentase 77.48%, (6) jaringan pendukung dengan persentase

80.90%.

Dengan demikian kemampuan manajemen stress mahasiswa semester VI
angkatan tahun 2012 Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo dengan persentase 79.82%
menujukan bahwa kemampuan manajemen stres mahasiswa semester VI

angkatan tahun 2012 Jurusan Bimbingan dan Konseling cukup baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut :

a. Untuk dosen di jurusan BK, diharapkan sebaiknya dapat membangun
hubungan yang lebih baik lagi dengan mahasiswa sehingga mahasiswa
dapat lebih terbuka dalam mengemukakan masalah yang sedang dihadapi.

b. Untuk mahasiswa, diharapkan agar lebih meningkatkan kemampuan
manajemen stres dengan baik serta diharapkan perlu adanya motivasi atau
dorongan dalam meningkatkan kemampuan manajemen stress pada
mahasiswa.

c. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan ini dapat menjadi referensi

pengkajian penelitian berikutnya tentang kemampuan manajemen stres.
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